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SARI 

 
PT Mahakam Sumber Jaya merupakan perusahaan tambang batubara yang mengekspor 
batubara ke China, Jepang, Korea Selatan, India, dan Taiwan. Metode penambangan yang 
diterapkan adalah tambang terbuka. Pada bulan Mei 2018 produksi batubara PT. MSJ ≥ 
250.000 Ton berasal dari beberapa lapisan yaitu, 4 lapisan low sulfur (SR), 2 lapisan medium 
sulfur (SM), dan 5 lapisan high sulfur (ST). Batubara dikumpulkan di stockpile dan dijadikan 
produk akhir (main product) dengan ukuran ≤ 50 mm. Pada bulan Mei 2018, konsumen dari 
China yaitu Pelabuhan Tangshan membutuhkan batubara sebanyak 110.000 ton dengan 
kriteria nilai kalor ≥ 5.700 Kcal/Kg, total moisture ≤ 23%, kadar abu ≤ 4,5%, dan total sulfur ≤ 
1,77%. Untuk memenuhi permintaan tersebut, maka dilakukan pencampuran jenis batubara 
ST, SM dan SR karena tidak memungkinkan untuk menggunakan satu jenis batubara. Dalam 
menentukan komposisi pencampuran batubara dilakukan perhitungan dengan metode simplex 
pada software POM-QS dan didapatkan komposisi pencampuran batubara tersebut terdiri dari 
25% jenis RS atau 27.500 ton, 8% jenis SM atau 8.800 ton, dan 67% jenis ST atau 73.700 ton. 
dan menghasilkan batubara campuran sesuai kriteria permintaan konsumen yaitu nilai kalor 
5.781,44 Kkal/Kg, total kadar air 20,32%, kadar abu 4,45%, dan total sulfur 1,71%, dengan 
pendapatan sebesar USD 11.143.000. 
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ABSTRACT 
 

PT Mahakam Sumber Jaya is a coal mining company that exports coal to China, Japan, South 
Korea, India and Taiwan. The mining method applied is open pit mining. In May 2018 PT. coal 
production. MSJ ≥ 250,000 Tons comes from different seams, namely, 4 low sulfur seams (SR), 
2 medium sulfur seams (SM), and 5 high sulfur seams (ST). Coal is collected in the stockpile 
and made into the final product (main product) in sizes ≤ 50 mm. In May 2018, consumers from 
China, namely Tangshan Port, needed 110,000 tons of coal with the criteria for calorific value ≥ 
5,700 Kcal/Kg, total moisture ≤ 23%, ash content ≤ 4.5%, and total sulfur ≤ 1.77%. To meet this 
demand, ST, SM and SR coal types are mixed because it is not possible to use one type of coal. 
In determining the coal mixing composition, calculations were carried out using the Simplex 
Method in the POM-QS software and it was found that the coal mixing composition consisted of 
25% RS type or 27,500 tons, 8% SM type or 8,800 tons, and 67% ST type or 73,700 tons. and 
produces mixed coal according to consumer demand criteria, namely calorific value 5,781.44 
Kcal/Kg, total moisture 20.32%, ash content 4.45%, and total sulfur 1.71%, with revenue of USD 
11,143,000 
 
Keywords: coal; coal blending; simplex method.

PENDAHULUAN 
 

Batubara adalah salah satu bahan bakar hidrokarbon berbentuk padat yang 
merupakan hasil dari tumbuhan yang tumbuh pada lingkungan bebas oksigen dan dipengaruhi 
oleh suhu dan tekanan dalam waktu yang lama (Prijono, Achmad. 1992), sedangkan menurut 
UU No 4 TH 2009, batubara adalah endapan senyawa organic terbentuk secara alami dari 
tumbuhan dengan komponen utama yaitu hydrogen, karbon, dan oksigen, serta komponen 
tambahan yaitu belerang dan nitrogen. 

Batubara adalah salah satu energi yang dibutuhkan sebagai bahan dasar (feedstocks) 
dan bahan bakar (fuel). Berdasarkan tipenya batubara terbagi dua, yaitu batubara termal yang 
terdiri dari lignit dan sub – bituminous serta batubara coking yang terdiri dari bituminus. 
Berdasarkan proses pembentukannya, peringkat batubara dari yang tertinggi hingga terendah 
adalah antrasit, bituminous, sub-bituminus, dan lignit (ASTM. 1998). 

Menurut Badan Geologi, tipe batubara di Indonesia adalah batubara termal dengan 
kualitas rendah yaitu lignit dan sub-bituminus serta kualitas sedang yaitu bituminus. 

Parameter yang mempengaruhi kualitas batubara antara lain kandungan kalori (gross 
calorific value), ash content, total moisture, volatile matter, fixed carbon, inherent moisture, 
dan total sulphur (Diessel, 1982). 

Dalam kegiatan jual beli batubara, perusahaan dituntut untuk memenuhi kriteria yang 
diinginkan oleh konsumen baik itu secara kuantitas ataupun kualitas, jika tidak sesuai 
konsumen memiliki kapasitas untuk memberikan pinalty ataupun membatalkan kontrak. 

Kontrol kualitas sangat penting dilakukan dalam kegiatan penambangan, salah 
satunya dengan melakukan pencampuran batubara atau coal blending (Ma’sum, R. A., 2024). 
Pencampuran batubara mempunyai arti yang berbeda tergantung produsen dan konsumen, 
pencampuran dilakukan dengan proses homogenisasi batubara yang kualitasnya terkontrol 
(Fernando, 2007). Pencampuran batubara adalah bentuk pengendalian polusi dengan cara 
melakukan kombinasi antara batubara yang memiliki total sulphur rendah dengan batubara 
yang memiliki total sulphur tinggi (Hardianti, 2018), sedangkan menurut Syarif MI, dkk pada 
tahun 2013 pencampuran batubara adalah tindakan penggabungan batubara yang memiliki 
calorific value, total moisture, ash content, dan total sulphur yang berbeda agar menghasilkan 
batubara campuran dengan kriteria yang sama dengan permintaan konsumen dan dapat 
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mengoptimalkan pemanfaatan batubara dengan calorific value rendah agar dapat mempunyai 
nilai ekonomis yang tinggi. 

PT Mahakam Sumber Jaya (PT MSJ) merupakan salah satu perusahaan pertambangan 
swasta di Indonesia yang melakukan kegiatan ekspor batubara ke Negara China, Jepang, 
Korea Selatan, India, dan Taiwan. PT MSJ menerapkan metode tambang terbuka atau open 
pit. Pada bulan Mei 2018 produksi batubara PT MSJ ≥ 250.000 Ton yang berasal dari lima pit 
yang terbagi atas sebelas seam dengan kualitas yang bervarisasi, yaitu 4 seam sulfur rendah 
(SR), 2 seam sulfur menengah (SM), dan 5 seam sulfur tinggi (ST). Batubara akan diolah dan 
dijadikan sebagai produk akhir atau main product dengan ukuran ≤ 50 mm di area stockpile. 

PT MSJ melakukan penimbunan batubara di area stockpile menggunakan metode 
chevron stockpiling dengan pola memanjang (continuous) dan mengelompokkan batubara 
berdasarkan total sulphur, ≤ 1% tipe SR,  > 1 s/d ≤ 1,5% tipe SM, dan > 1,5% tipe ST. 

Pada bulan Mei 2018 konsumen dari Negara China yaitu Tangshan Port membutuhkan 
batubara sebesar 110.000 Ton dengan kriteria calorific value ≥ 5.700 Kkal/Kg, total moisture ≤ 
23%, ash content ≤ 4,5%, dan total sulphur ≤ 1,77%. Untuk memenuhi permintaan tersebut 
dilakukan pencampuran batubara tipe ST, SM, dan SR karena tidak memungkinkan jika 
menggunakan satu jenis batubara saja. Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian mengenai 
coal blending untuk memenuhi permintaan Tangshan Port (China) menggunakan metode 
simplek. 

Dalam melakukan pencampuran batubara, menentukan komposisi pencampuran 
sangat penting untuk mengetahui perbandingan antara batubara kualitas rendah dan 
batubara kualitas tinggi, salah satunya dengan menggunakan metode simplek (Desnitigina. 
2019), setelah itu dilakukan pemilihan teknik pencampuran. 

Pada tahun 2006 Muchjidin mejelaskan teknik pencampuran dan formasi penumpukan 
batubara antara lain (Gambar 1.). 

 

 
Gambar 1. Chevron Stockpiling, Layered Stockpiling, Windrow Stockpiling 

 
a. Chevron Stockpiling adalah teknik pencampuran dan formasi penumpukan batubara 
dengan tumpukan batubara berbentuk garis bujur berbentuk segitiga dengan penampang 
silang dan sepanjang tumpukan batubara ditimbun secara berurutan (Cahyadi. 2022). 
b. Layered Stockpiling adalah teknik pencampuran dan formasi penumpukan batubara dengan 
melakukan penimbangan batubara dengan tumpukan berbentuk garis bujur dan penampang 
segitiga yang menghasilkan homogenisasi yang tinggi (Cahyadi. 2022). 
c. Windrow Stockpiling adalah teknik pencampuran dan formasi penumpukan batubara yang 
cukup efektif dengan jumlah batubara yang relative kecil dengan membentuk komponen yang 
berurutan ditambahkan kedalam lapisan (Cahyadi. 2022). 
 
METODE PENELITIAN 

Metode dalam kegiatan penelitian ini adalah applied research atau penelitian terapan 
yang dilakukan secara sistematis dan saling terhubung untuk dapat memecahkan 
permasalahan khususnya tentang pencampuran batubara atau coal blending yang bertujuan 
untuk memenuhi kriteria dan tonase permintaan konsumen. 

Penelitian menggunakan data sekunder yang didapatkan dari referensi perusahaan 
berupa laporan-laporan yang dapat mendukung, antara lain data produksi batubara PT MSJ 
pada bulan Mei 2018, data kualitas batubara berdasarkan seam dari hasil pengujian 
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laboratorium,  tonase persediaan batubara di stockpile pada bulan Mei 2018, dan data kriteria 
permintaan batubara dari konsumen Negara China yaitu Tangshan Port. 

Dalam melakukan kegiatan pencampuran batubara dilakukan perhitungan komposisi 
campuran menggunakan rumus berikut: 

 
Kc  = !!	#		$!	%		!#		#	$#%⋯	!$	#	$%	

$!%	$#%⋯	$$
 

 
Penjelasan: 
Kc = Kriteria batubara campuran 
K_A = Kriteria batubara A 
K_B = Kriteria batubara B 
K_X = Kriteria batubara X 
X_A = Tonase batubara A 
X_B = Tonase batubara B 
X_X = Tonase batubara X 

Kriteria batubara yang dijadikan pertimbangan adalah calorific value, total moisture, 
ash content, dan total sulphur. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
PT MSJ memiliki kapasitas area stockpile batubara sebesar ≥ 300.000 Ton dengan 

alokasi timbunan batubara SR sebesar ≥ 75.000 Ton, timbunan batubara SM sebesar 25.000 
Ton, dan timbunan batubara ST sebesar 200.000 Ton. 

Berdasarkan pengujian sampel batubara dari lima pit dengan sebelas seam berbeda 
didapatkan hasil yang bervariasi berdasarkan parameter kualitasnya (Tabel 1.). 
 
Tabel 1. Kualitas Batubara PT. Mahakam Sumber Jaya 

Parameter 
Kualitas 

PIT 
C01 TIMUR E C01 BARAT C01 BARAT 1E C01 TIMUR KM 50 
C0B 
SR 

C0A 
SR 

C0C 
ST 

C0B 
SM 

C0A 
ST 

C0B 
SR B1 ST C0B 

SM 
C0A 
ST 

C0B 
SR 

C0A 
ST 

Calorific 
Value 

(Kkal/Kg, 
ar) 

5.857,8 5.871,7 5.779,6 5.896,4 5.853,3 5.877,9 4.509,1 5.845,8 5.867,8 5.928,0 5.727,1 

Total 
Moisture 
(%, ar) 

21,0 21,4 19,6 19,6 20,3 22,0 20,7 19,8 20,0 20,4 20,9 

Ash 
Content 
(%, ar) 

3,9 3,9 5,4 3,6 3,7 4,1 7,2 3,9 4,0 4,6 4,5 

Total 
Sulphur 
(%, ar) 

0,9 0,9 2,0 1,3 1,7 0,8 3,2 1,4 1,7 0,9 1,7 

Inherent 
Moisture 
%, adb) 

15,6 15,3 14,7 15,1 16,2 16,8 14,7 16,4 15,8 16,0 16,7 

Volatile 
Matter 
(%, ar) 

37,2 35,9 38,1 35,9 36,2 36,6 40,3 36,2 36,4 35,2 37,2 
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Fixed 
Carbon 
(%, ar) 

43,4 45,0 41,7 45,5 43,9 42,5 37,7 43,6 43,8 44,2 41,5 

 
Total persediaan batubara di area stockpile pada bulan Mei 2018 sebesar 272.372 Ton 

yang diklasifikasikan dalam tiga tipe batubara (Tabel 2.).  
 
Tabel 2. Stock Batubara PT MSJ 

Batubara 
Tonase Batubara 

Sisa 
(Ton) 

Produksi Batubara 
Mei 2018 

(Ton) 

Total Batubara di 
Stockpile 

(Ton) 
SR 836 72.409 73.245 
SM 23.757 824 24.581 
ST 4.714 169.831 174.546 

Total 29.307 243.064 272.372 
 

Berdasarkan ketersediaaan kualitas batubara yang ada (Tabel 3), PT. MSJ perlu 
melakukan pencampuran batubara antara tipe ST, SM, dan SR, agar dapat memenuhi kriteria 
permintaan konsumen (Tabel 4.). 

 
Tabel 3. Kualitas Batubara ST, SM, dan SR PT Mahakam Sumber Jaya 

Parameter Kualitas SR SM ST 
Calorific Value (Kkal/Kg, ar) 5.608,9 5.871,1 5.806,9 

Total Moisture (%, ar) 21,1 19,7 20,2 
Ash Content (%, ar) 4,7 3,7 4,4 

Total Sulphur (%, ar) 1,3 1,3 1,8 
Inherent Moisture %, adb) 15,7 15,7 15,9 

Volatile Matter (%, ar) 37,1 36,0 37,0 
Fixed Carbon (%, ar) 42,6 44,5 42,7 

 
Tabel 4. Kriteria Konsumen (Thangsan Port) 

Parameter Kualitas Kriteria Thangsan Port 
Calorific Value (Kkal/Kg, ar) ≥ 5.700 

Total Moisture (%, ar) ≤ 23% 
Ash Content (%, ar) ≤ 4,5% 

Total Sulphur (%, ar) ≤ 1,77% 
 

Untuk menentukan komposisi pencampuran batubara antara tipe ST, SM, dan SR 
dilakukan perhitungan pencampuran batubara menggunakan metode Simplex pada software 
POM-QS (Gambar 2, 3, 4, 5.). 
 

 
Gambar 2. Iterasi 1 
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Gambar 3. Iterasi 2 

  

 
Gambar 4. Iterasi 3 

 

 
Gambar 5. Iterasi 4 

  
Komposisi pencampuran batubara sesuai hasil perhitungan yang didapatkan adalah 

dengan menggunakan 25% batubara tipe SR atau sebanyak 27.500 Ton, 8% batubara tipe SM 
atau sebanyak 8.800 Ton, dan 67% batubara tipe ST atau sebanyak 73.700 Ton, dan 
menghasilkan spesifikasi batubara campuran yang sesuai dengan kriteria permintaan 
konsumen yaitu calorific value 5.781,44 Kkal/Kg, total moisture 20,32%, ash content 4,45%, dan 
total sulphur 1,71% dengan revenue yang didapatkan sebesar USD 11.143.000 (Tabel 5.). 
 
Tabel 5. Revenue PT.Mahakam Sumber Jaya 

Tipe Batubara 
Harga  

Batubara 
(A) 

(USD) 

Tonase Batubara 
untuk Pencampuran 

(B) 
 (Ton) 

A x B 
(USD) 

SR 80 27.500 2.200.000 
SM 95 8.800 836.000 
ST 110 73.700 8.107.000 

Total 11.143.000 
 

KESIMPULAN 

PT Mahakam Sumber Jaya (PT MSJ) melakukan pencampuran batubara tipe sulfur 
tinggi (ST), sulfur menengah (SM), dan sulfur rendah (SR) dalam memenuhi permintaan 
konsumen dari Negara China yaitu Tangshan Port. Dalam menentukan komposisi 
pencampuran batubara dilakukan perhitungan menggunakan metode Simplex pada software 
POM-QS dan didapatkan komposisi pencampuran batubara terdiri dari 25% batubara tipe SR 
atau sebanyak 27.500 Ton, 8% batubara tipe SM atau sebanyak 8.800 Ton, dan 67% batubara 
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tipe ST atau sebanyak 73.700 Ton, dan menghasilkan spesifikasi batubara campuran yang 
sesuai dengan kriteria permintaan konsumen yaitu calorific value 5.781,44 Kkal/Kg, total 
moisture 20,32%, ash content 4,45%, dan total sulphur 1,71%, dengan revenue yang didapatkan 
sebesar USD 11.143.000. 
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